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“Nafas Baru di Tengah Krisis
(Ruang) Kota”



Ru
an
g
La
m
a,
Vi
be
s
Ba
ru

01 Konsep Pelestarian Kota Pusaka

02 Pendekatan HUL dalam Pelestarian Kawasan Pusaka Terpadu

03 Permasalahan dan Tantangan Kawasan 
Pusaka, termasuk Pengelolaannya

04 Langkah-langkah



• Kota Pusaka adalah kota atau
kabupaten yang mempunyai aset
pusaka yang istimewa berupa
rajutan pusaka alam dan pusaka
budaya yang lestari yang mencakup
unsur ragawi (artefak, bangunan, 
dan kawasan dengan ruang
terbukanya) dan unsur kehidupan
fisik, ekonomi, dan sosial-budaya. 

• Aset-aset pusaka sering kurang
dikenali dan diakui sebagai aset
penting dalam pembangunan dan 
sering ditempatkan pada posisi yang 
berseberangan dengan
perkembangan ekonomi. Akibatnya, 
kota-kota pusaka terancam untuk
kehilangan karakternya dan tumbuh
tanpa kepribadian dan menjadi kota
yang seragam. 

• Piagam Pelestarian Kota Pusaka
Indonesia (2013)
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Perkembangan Konsep Pelestarian

Prioritas 1.0
Sector

2.0
Factor

3.0
Vector

Atribut Berorientasi Obyek
Atribut Benda

Berbasis Kawasan
Atribut Benda

Berbasis Lanskap/saujana
dan Nilai Penting
Atribut Tak Benda

Nilai Penting Ilmu Pengetahuan, Politik, 
Estetika, Sejarah, Usia

Ekonomi Sosial, Ekologi

Pendekatan Manajemen Preservasi (integritas dan 
otentisitas)

Transformasi (pelestarian
dengan pemanfaatan
kembali)

Menginspirasi (pelestarian
dengan ko-kreasi)

Fokus Riset Tunggal Multidisiplin Trans-disiplin

Fokus Pengambilan
Keputusan

Pakar Pengembang Komunitas

Perangkat Manajemen Pendaftaran, Zonasi
(kawasan pelestarian), 
rencana pemugaran

Proses pengembangan
berdasar pemetaan
kawasan, program urban 
rehabilitasi (adaptive 
reuse)

Prinsip desain (tujuan
strategis)

+ +
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Time Line
1527 Kotatua Jakarta

1971 Pelestarian Bermula

1974 Pembukaan Museum Sejarah Jakarta oleh 
Gubernur Ali Sadikin

1993 Penetapan Cagar Budaya

2007 Program Revitalisasi Taman Fatahilah
(2007-2009)

2011 Pembentuk UP Kawasan Kotatua

2013 Revitalisasi Museum Sejarah Jakarta

2014 Rencana Induk Kawasan Kotatua

2015 UNESCO Tentative List dan Penetapan Kawasan 
Kotatua Jakarta sebagai Kawasan Cagar Budaya

2017 Renovasi Kali Besar

2021 Low Emission Zone

2027 5 Abad Jakarta 2000-an

1970-an 2020-an
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Contoh Perkembangan Pelestarian



• Historic Urban Landscape mencakup topografi, geomorfologi, 
hidrologi dan fitur alam, lingkungan yang dibangun, baik bersejarah 
maupun kontemporer, infrastruktur di atas dan di bawah tanah, 
ruang terbuka dan taman, pola penggunaan lahan dan organisasi 
tata ruang, persepsi dan hubungan visual, serta elemen struktur 
perkotaan lainnya. 

• Konteks tsb juga mencakup praktik dan nilai-nilai sosial dan budaya, 
proses ekonomi, dan dimensi warisan tak berwujud yang terkait 
dengan keragaman dan identitas.
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Antara 1950 dan 2018, populasi perkotaan 
dunia tumbuh lebih dari empat kali lipat. 

Akibat urbanisasi yang cepat ini, pada tahun 
2007, untuk pertama kalinya, karakter 
penduduk dunia menjadi lebih perkotaan 
daripada pedesaan.

Urbanisasi yang Belum Pernah Terjadi 
sebelumnya yang Berdampak pada 
Sumber Daya Budaya

Source: “World Urbanization Prospects: The 2018 Revision” (UN 2018) 

World Urbanization Prospects: The 2018 Revision 
(UN 2018, p.9) Ru
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2018

2012-
2015

Milestone #1
#1

2008

Milestone #5

1996-
1998

4

2

5

6

3

#5

1

#2

#4

7
#7

#3

#6

Melakukan kajian lengkap sumber daya
kota: alam, budaya dan manusia. 

Menggunakan perencanaan partisipatif & konsultasi
dengan berbagai pemangku kepentingan dalam

memutuskan sasaran & tindakan pelestarian

Menilai kerentanan Cagar Budaya perkotaan
akibat tekanan sosial-ekonomi dan dampak
perubahan iklim

Memadukan nilai Cagar Budaya perkotaan dan 
status kerentanannya ke dalam kerangka

pembangunan kota yang lebih luas

Memprioritaskan kebijakan dan tindakan
pelestarian dalam pembangunan, termasuk

pelayanan yang baik.

Menetapkan kemitraan (publik dan 
swasta) yang sesuai dan kerangka
kerja management loKal

Mengembangkan mekanisme koordinasi dalam
berbagai kegiatan antar pelaku yang berbeda



2018

2012-
2015

Milestone #1
#1

2008

Milestone #5

1996-
1998

4

2

5

6

3

#5

1

#2

#4

7
#7

#3

#6

Membentuk struktur tata kelola atau sistem
manajemen yang mengordinasikan berbagai

sektor.

Melakukan asesmen awal kondisi pembangunan
berkelanjutan, menyelaraskan dengan indikator Agenda 

2030, NUA atau Culture|2030.

Melakukan pemetaan komprehensif sumber
daya budaya dan alam, diintegrasikan dalam
rencana kota atau rencana pengelolaan

Mengintegrasikan atribut warisan budaya dan 
kerentanannya ke dalam rencana pembangunan

lintas sektor.

Menentukan prioritas aksi
pelestarian dan pembangunan
berkelanjutan.

Membentuk kemitraan (publik dan swasta) yang 
sesuai dan kerangka kerja management loKal

Menilai kerentanan Cagar Budaya perkotaan
akibat tekanan sosial-ekonomi dan dampak

perubahan iklim

8

#8

Memperkuat kapasitas berkelanjutan bagi
pemangku kepentingan

Fukuoka Outcomes (2020) 



Pelestarian perkotaan tidak cukup lagi hanya dipahami sebatas
menjaga “historic urban ensembles” atau lanskap fisik kota bersejarah.
Sebaliknya, warisan budaya perlu dilihat sebagai bagian integral dari
kehidupan masyarakat sehari-hari, yang bisa berperan dalam
pemulihan (recovery) dan ketahanan (resilience) kota di masa krisis.
World Heritage City Lab, 2020
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Pergeseran paradigma dari pelestarian yang semata-mata menjaga bentuk fisik ke arah
konservasi yang berorientasi pada
1. People-centred Recovery. Perayaan, festival, dan warisan takbenda juga diakui sebagai

elemen penting yang menunjang identitas dan kesehatan sosial masyarakat.
2. Green Recovery. Lingkungan alami dipandang sebagai bagian dari warisan budaya, 

sehingga strategi pelestarian harus memadukan alam dan budaya.
3. Equitable Economic Recovery. Mengarahkan pemulihan ekonomi lokal agar seimbang: 

mendukung pengrajin tradisional, wirausaha lokal, serta menghubungkan restorasi
bangunan dengan penciptaan lapangan kerja.

4. Recovering Space and Infrastructure. Infrastruktur harus berbasis kebutuhan
komunitas lokal, sekaligus menjaga Outstanding Universal Value (OUV). Pendekatan
Historic Urban Landscape (HUL) dipakai untuk mengintegrasikan pengelolaan warisan
dengan perencanaan kota dalam skala lebih luas.

5. Digital-powered Recovery. Teknologi digital menjadi instrumen baru: pasar daring 
bagi kerajinan lokal, platform tur virtual, serta penciptaan ruang publik digital.Ru
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https://www.youtube.com/watch?v=9Hze0M9uJDs

Dimensi TakBenda dalam Cagar Budaya

• Intangible Cultural Heritage atau Pusaka
Budaya TakBenda

• Disertakan dalam pengelolaan pelestarian
Cagar Budaya

• Mendorong keterkaitan nilai TakBenda
dengan lokasi atau Cagar Budaya melalui
penataan kawasan
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1. People-centred Recovery
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Pemulihan berbasis lingkungan

• Mempertahankan ruang hijau halaman
• Orientasi pengetahuan tradisional

masyarakat Kotagede
• Penguatan ruang hijau kota

3. Green Recovery
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Pemulihan berbasis budaya

• Pemulihan berbasis pengetahuan
tradisional

• Akses inklusif dan lintas komunitas
• Pelestarian Masjid Wapauwe sebagai

infrastruktur sosial untuk perdamaian dan 
pembangunan

3. Equitable Economic Recovery
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Jembatan Memori Kota dan Kebutuhan
Kontemporer

• Adaptive reuse
• Infrastruktur lama dipertahankan dengan

karakter asli, sekaligus diperkuat
• M Bloc Space menjadi ruang bersama

atau placemaking

4. Recovering Space and 
Infrastructure 
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Instrumen Teknologi Digital

• Teknologi Digital menjadi instrumen baru
• Digitalisasi dipakai untuk riset, 

dokumentasi, dan inventaris

5. Digital-powered Recovery



“Pada tahun 2050, populasi perkotaan dunia diperkirakan 
akan meningkat hampir dua kali lipat, menjadikan urbanisasi 
sebagai salah satu tren paling transformatif di abad kedua 
puluh satu. 

Populasi, aktivitas ekonomi, interaksi sosial dan budaya, 
serta dampak lingkungan dan kemanusiaan, semakin 
terkonsentrasi di kota-kota, dan ini menimbulkan tantangan 
keberlanjutan yang sangat besar....”

Cagar Budaya Perkotaan Perlu Dikelola 
Secara Berkelanjutan Karena...

New Urban Agenda (UN Habitat III, 2016, p. 3) 

Rumah ‘Landhuis’ Cilincing Dihuni Banyak Kepala Keluarga



“Di era globalisasi, kota-kota semakin bersaing satu 
sama lain, baik secara nasional maupun 
internasional. 

Globalisasi membuat kota-kota serupa..., sementara 
budaya dan Cagar Budaya adalah sumber daya 
yang akan selalu membedakan mereka satu sama 
lain.”

Potensi dan Tantangan Pengelolaan Kawasan Pusaka

The Historic Urban Landscape Guidebook
(UNESCO 2016, p. 6) 

M Bloc Space: Pengembangan Bangunan Cagar Budaya dengan Adaptasi
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Pemetaan
Tematik & 
Diagnostik

Awal

Identifikasi
Nilai Penting &

Potensi
Placemaking

Perencanaan
Infrastruktur

yang berbasis
Penciptaan

Tempat

Strategi 
Adaptif &

Reuse

Implementasi
&

Taktis
Placemaking

Partisipasi
Multi-

Stakeholder

Elaborasi lebih lanjut...
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